
Copyright © 2016, JPPM, Print ISSN: 2338-4743, Online ISSN: 2477-2992 

KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI SISWA SMP PADA MATERI 

TRANSFORMASI GEOMETRI  DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR 
 

Lailatul Fitriah 1), Isnawati Lujeng Lestari 2) 

Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan1)2) 

 Lailatulf344@gmail.com 1), Isnawati@itsnupasuruan.ac.id 2) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir geometri siswa pada materi 

transformasi geometri ditinjau dari motivasi belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif, adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya, angket 

motivasi belajar, tes berpikir geometri, dan pedoman wawancara yang telah di validasikah 

kepada para ahli. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa yang 

diambil dari kelas kelas IXB SMPN 1 Pohjentrek. Pengambilan subjek tersebut hasil angket 

motivasi  belajar yang diambil tiap subjek berisi 2 siswa dengan motivasi belajar berdasarkan 

nilai tugas, keyakinan,  siswa, dan efikasi diri. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah angket, tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan motivasi belajar 

berdasarkan nilai tugas memiliki kemampuan berpikir geometri yang tinggi dengan persentase 

83,25%, siswa dengan motivasi belajar berdasarkan keyakinan memiliki kemampuan berpikir 

geometri yang sedang dengan persentase 66,5% dan siswa dengan motivasi belajar berdasarkan 

keyakinan memiliki kemampuan berpikir geometri yang rendah dengan persentase 37,5%. 

Kata kunci: berpikir geometri, transformasi geometri, motivasi belajar 

 

Abstract 

This study aims to describe the geometry thinking of students on geometry 

transformation material in terms of learning motivation. This type of research is descriptive 

qualitative research, while the instruments used in this study include, learning motivation 

questionnaire, geometry thinking test, and interview guidelines that have been validated to 

experts. The subjects used in this study were 6 students taken from class IXB SMPN 1 

Pohjentrek. Taking the subject is the result of a questionnaire of learning motivation taken each 

subject contains 2 students with learning motivation based on the value of tasks, beliefs, 

students, and self-efficacy. Data collection techniques in this study were questionnaires, tests, 

and interviews. The data analysis technique used is data reduction, data presentation, and 

conclusion. The results showed that students with learning motivation based on task value have 

high geometry thinking ability with a percentage of 83.25%, students with learning motivation 

based on beliefs have moderate geometry thinking ability with a percentage of 66.5% and 

students with learning motivation based on beliefs have low geometry thinking ability with a 

percentage of 37.5%. 
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PENDAHULUAN  

Matematika  salah satu bidang ilmu 

yang memiliki makna yang signifikan bagi 

kehidupan manusia dan berfungsi sebagai 

dasar bagi banyak bidang lainnya. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang 

penuh dengan konsep,  hal ini dapat 

digunakan untuk menghubungkan berbagai 

disiplin ilmu untuk mendukung 

perkembangan ilmu lainnya. Matematika, 

menurut (Susanto & Mahmudi, 2021), 

Geometri adalah cabang matematika 

tentang banyak hubungan dan pola. Dalam 

matematika, berpikir sangat penting. 

Berpikir adalah proses yang dimiliki 

seseorang untuk memahami dan mengingat 

sesuatu, menurut (Lara, 2022) mengatakan 

bahwa pemikiran adalah tindakan yang 

dilakukan siswa untuk mendapatkan 

informasi dan kemudian membuat 

kesimpulan untuk memecahkan masalah 

dengan materi geometri. 

Kemampuan berpikir geometri pasti 

akan berfokus pada geometri. Kurniawati 

(2015: 103) mengatakan bahwa geometri 

adalah bagian kehidupan yang paling 

penting dari matematika Bahasa geometri 

dalam kemampuan V1sualisasi dan metode 

pengajaran yang tidak baik menyebabkan 

siswa kesulitan memahami konsep bangun-

bangun geometri dan unsur-unsurnya. 

Transformasi geometri adalah salah satu 

materi matematika formal berkemampuan 

rendah yang diajarkan di sekolah yang 

merupakan operasi matematika yang 

menunjukkan gambar geometris suatu 

objek untuk mengubah ukuran, posisi, atau 

orientasinya. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa siswa melihat materi transformasi 

geometri secara abstrak. Oleh karena itu 

guru harus memiliki keterampilan belajar 

yang dapat bermanfaat bagi siswa menjadi 

lebih baik dalam berpikir kritis, kreatif, 

konseptual, dan komunikasi matematis. 

Suydam (dalam Clements & 

Battista, 1992: 421) menyatakan hal yang 

sama dengan tujuan pembelajaran geometri 

adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir menalar dan memiliki naluri yang 

spasial sehingga memperoleh pengetahuan 

yang diperlukan untuk matematika 

sehingga dapat  mengajarkan cara membaca 

dan menginterpretasikan argumen 

matematika dan memberikan kesempatan 

kepada siswa. Sudah banyak penelitian 

yang dilakukan tentang tahap berpikir 

geometri siswa SMP. Penelitian ini 

menjelaskan tentang siswa yang berada 

pada tahap deduksi informal dan sebagian 

besar berada pada tahap V1sualisasi. 

pengetahuan dan kesadaran siswa tentang 

tahap berpikir geometri berdasarkan teori 

van Hiele dapat membantu guru mengajar 

geometri. Selain itu, Vojkuvkova dan 

HaV1ger (2015, p. 918) menunjukkan 

bahwa teori van Hiele dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir geometri siswa dengan 

memberikan motivasi belajar. 

Motivasi adalah keinginan untuk 

mencapai suatu tujuan yang sangat penting 

karena dapat mendorong siswa untuk 

berusaha lebih keras untuk mempelajari apa 

yang mereka dapat. Ylyas sopyyes (2013) 

mengatakan bahwa Selain model 

pembelajaran keberhasilan proses belajar 

juga mempengaruhi faktor lain termasuk 

motivasi siswa dalam proses belajar. Dalam 

hal ini motivasi belajar sangat penting untuk 

memberikan semangat dalam belajar 

sehingga siswa yang bermotivasi tinggi 

akan memiliki energi yang kuat untuk 

mencapai hasil yang baik. Siswa yang 

bermotivasi tinggi diharapkan memiliki 

hasil belajar matematika yang baik karena 

mereka akan berusaha mengatasi kesulitan 

untuk mencapai tujuannya. Tetapi ada 

beberapa siswa tidak memiliki keinginan 

untuk belajar. Ini karena mereka tidak 

senang dengan matematika, yang membuat 

mereka tidak termotivasi untuk belajar 

sehingga  mengakibatkan hasil belajar yang 

buruk. 

Solusi dari masalah ini diperlukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa untuk 

belajar tentang materi transformasi 

geometri, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan berjudul “ Kemampuan 
Berfikir Geometri Siswa SMP Pada Materi 
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Transformasi Geometri Ditinjau Dari 

Motivasi Belajar”. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunkan metode 

penelitia kualitatif deskripsi. Penelitian ini 

dilaksankan di kelas IXB SMPN 1 

Pohjentrek pada se lmelstelr gelnap tahun 

pellajaran 2023/2024. Penelitian ini 

mengambil 6 subjek dan dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok , dari 6 siswa yang 

terdiri dari 2 siswa motivasi belajar 

berdasarkan Nilai tugas, 2 siswa Motivasi 

belajar berdasarkan keyakinan, 2 siswa 

Motivasi belajar berdasarkan  efikasi diri. 

Dalam pelnellitian ini, indikato lr yang 

digunakan untuk melngukur kelmampuan 

berpikir gelolmeltris siswa yaitu, (1) 

keterampilan visual (visual skill), (2) 

keterampilan verbal (descriptive skill), (3) 

keterampilan menggambar (drawing skill), 

(4) keterampilan logika (logical skill), dan 

(5) keterampilan terapan (applied skill). .  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar angket, lembar tes 

tulis, pendoman wawancara yang dibuat 

peneliti yang sudah divalidasikah kepada 

para ahli. Setelah semua data terkumpul 

langkah selanjutnya yaitu, mereduksi hasil 

angket, tes tulis, dan wawancara. Kemudian 

melakukan analisis data hasil angket, tes 

tulis, dan wawancara dengan melalui 4 

tahapan yaitu, pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan peneliti diperoleh data berpikir 

geometri yang disesuaikan dengan 

indikator yang digunakan. Berikut tabel 

interval ketercapaian berpikir geometri. 

Tabel 1. interval ketercapaian berpikir 

geometri 
Kategori Interval 

Tinggi X > 70% 

Se ldang 55 ≥ ܺ ≥ 70% 

Re lndah X≤ 55% 

Sumbelr Adaptasi dari sulistiawati dalam 

Ainul Farah, 2023:39) 

Berikut ini adalah subjek berpikir 

geometri dalam penelitian ini yang terpilih  

berdasarkan motivasi. 

Tabel 2. Hasil pemilihan subjek penelitian 
No Nama Kode Indikator Motivasi 

Belajar 

1.  MIM V1 Nilai 

2.  ADA V2 Nilai 

3.  IPC A1 Ke lyakinan 

4.  MNI A2 Ke lyakinan 

5.  ZQ K1 Elfikasi Diri 

6.  FI K2 Elfikasi Diri 

Dalam hasil penelitian ini, aspek-

aspek berpikir geometri berdasarkan 

motivasi belajar yang disesuaikan indikator 

berpikir geometri yang digunakan yaitu, 

V1sualisasi, konstruksi, dan penalaran. 

Berikut ini disajikan data mengenai hasil tes 

berpikir geometri  siswa IXB SMPN 1 

Pohjentrek  materi geometri dari hasil 

angket, tes tulis dan wawancara terhadap 

subjek sebagai berikut. 

1. Berpikir Geometri Siswa Motivasi 

Belajar Berdasarkan Nilai Tugas 

a. Subjek V1 

Berdasarkan indikator 

V1sualisasi soal nomor 1 yaitu:  

Titik A(5, -2) di translasi oleh T(-3, 1), 

maka gambarlah bayangan dari titik A 

tersebut berikut ini hasil jawaban 

subjek V1 

 

Gambar 1. Hasil jawaban subjek V1  

Berdasarkan gambar di atas 

subjek V1 jawaban nomor 1 sudah 

benar dan sempurna berdasarkan 

indikator berpikir geometri terhadap 

V1sualisasi, bahwasanya siswa mampu 

menggambarkan dan 

mengkomunikasikan informasi suatu 
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objek geometri ke dalam kertas dari 

pertanyaan, tetapi hanya menggunakan 

angka dan gambar. 

Berikut ini soal nomor 2 

berdasarkan indikator berpikir 

geometri terhadap konstruksi yaitu:  

Perhatikan gambar di bawah ini. Jika 

sebuah ruas garis yang kedua ujungnya 

adalah (1, 6) dan (4, 1) ditranslasikan 

delngan T(8, -3), maka bayangan garis 

yang terbentuk adalah  

 

 

Gambar 2. Soal nomor 2 translasi 

geometri 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

V1 pada soal nomor 2 yaitu 

 

Gambarv3. Hasil jawaban subjek V1 

nomor 2 

Berdasarkan gambar di atas 

subjek V1 jawaban nomor 2 sudah 

benar berdasarkan indikator berpikir 

geometri terhadap konstruksi. Subjek 

V1 mampu menyelesaikan gambar 

objek geometri berdasarkan sifat-

sifatnya. 

Berikut ini soal nomor 3 

berdasarkan indikator berpikir 

geometri terhadap penalaran yaitu:  

Suatu garis ditranslasikan oleh matrik 

T[−૛૚ ]    Jika persamaan garis adalah ࢟ = ૜࢞ − ૞, maka persamaan garis 

bayangan ....? 

 

Gambar 4. Hasil jawaban subjek V1 

nomor 3 

Berdasarkan gambar di atas 

subjek V1 jawaban nomor 3 sudah 

benar dan sempurna berdasarkan 

indikator berpikir geometri terhadap 

penalaran. Subjek V1 mampu 

mengidentifikasikan konsep-konsep 

geometri, menentukan hubungan antar 

konsep geometri, dan bisa menarik 

kesimpulan dari soal tersebut. Hal ini 

juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan subjek 

V1 memiliki kemampuan berpikir 

tinggi. 

b. Subjek V2 

 

Gambar 5. Hasil jawaban subjek V2  

soal  1  

Berdasarkan gambar di atas 

subjek V2 jawaban nomor 3 sudah 

benar, namun belum mampu 

menyelesaikan langkah dengan benar 

berdasarkan indikator berpikir 

geometri terhadap visualisasi. 

 
Gambar 6. Hasil jawaban V2 soal 2 
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Berdasarkan gambar di atas 

subjek V2 jawaban nomor 2 sudah 

benar, namun subjek V2 belum 

menyelesaikan langkah dengan benar 

dan berdasarkan indikator berpikir 

geometri terhadap konstruksi belum 

maksimal. 

 

Gambar 7. Hasil jawaban subjek V2 

soal 2 

Berdasarkan gambar di atas 

subjek V2 jawaban nomor 3 mampu 

menentukan konsep geometri dan 

menjelaskan konsep geometri, akan 

tetapi subjek V2 belum mampu 

mengidentifikasi konsep beserta 

memberikan penarikan kesimpulan 

dengan benar. Berdasarkan indikator 

penalaran subjek V2 belum maksimal.  

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan subjek 

V2 memiliki kemampuan berpikir 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap subjek V1 dan V2 dengan 

motivasi belajar terhadap nilai tugas 

dapat disimpulkan bahwa berpikir 

geometri siswa yang dimiliki oleh 

subjek dengan motivasi belajar 

terhadap nilai tugas termasuk kategori 

tinggi dan sedang. Subjek V1 sudah 

memenuhi kriteria indikator berpikir 

geometri.  

Subjelk V2 mampu me lmelnuhi 

indikatolr visualisasi dan ko lnstruksi 

akan teltapi subjelk V2 bellum mampu 

melnyusun jawaban de lngan belnar, dan 

untuk subjelk V2 kurang mampu 

melmpelrluas pelngeltahuan telntang 

kolnselp-kolnselp gelolmeltri.  

2. Berpikir Geometri Siswa Motivasi 

Belajar Berdasarkan Keyakinan  

a. Subjek A1 

 

Gambar 8. Hasil jawaban A1 soal 1 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A1 mampu menjawab dengan 

benar soal nomor 1, namun belum 

mampu menyelesaikan langkah dengan 

benar dan berdasarkan jawaban di atas 

subjek A1 belum maksimal dalam 

indikator visualisasi. 

 

 

Gambar 9. Hasil jawaban subjek A1 

soal 2 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A1 mampu menjawab dengan 

benar soal nomor 2, namun subjek belum 

mampu menyelesaikan langkah dengan 

benar dan belum mampu menerapkan 

indikator konstruksi.  

 

Gambar 10. Hasil jawaban subjek A1 

soal 3 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A1 mampu menjawab dengan 

sempurna soal nomor 3, namun subjek 

belum mampu menari kesimpulan pada 

soal nomor 3. belum mampu 

menerapkan indikator penalaran.  

Hasil wawancara dengan subjek 

A1 untuk keseluruhan soal yang telah di 

jawab menunjukkan bahwa subjek A1 
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kurang memenuhi indikator berpikir 

geometri, kurang mampu menuliskan 

langkah-langkah yang tepat pada 

visualisasi dan konstruksi dan belum 

mampu menarik kesimpulan di indikator 

penalaran, sehingga subjek A1 termasuk 

dalam berpikir geometri tingkat tinggi. 

b. Subjek A2 

 

Gambar 11. Jawaban subjek A2 soal 1 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A2 mampu menggambarkan dan 

mengkomunikasikan informasi suatu 

objek geometri dan berdasarkan 

indikator berpikir geometri termasuk 

dalam kategori visualisasi. 

 

Gambar 12. Jawaban subjek A2 soal 2 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A2 benar dalam menjawab soal, 

mampu menyelesaikan gambar objek 

geometri berdasarkan sifat-sifatnya dan 

termasuk dalam katagori indikator 

berpikir geometri terhadap konstruksi. 

 

Gambar 13. Jawaban subjek A2 soal 3 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek A2 dengan benar dan mampu 

mengidentifikasi konsep-konsep 

geometri, menentukan hubungan antar 

konsep geometri, dan bisa menarik 

kesimpulan dari soal tersebut. 

Berdasarkan indikator berpikir geometri 

subjek A2 mampu memenuhi indikator  

terhadap penalaran. Hasil wawancara 

dengan subjek A2 untuk keseluruhan 

soal yang telah di jawab menunjukkan 

bahwa subjek memiliki kemampuan 

berpikir geometri tingkat tinggi dan A2 

hampir memenuhi kriteria indikator 

berpikir geometri. 

Berdasarkan paparan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan pada 

subjek A1 dan A2 yaitu, subjek A1 

kurang mampu untuk me lnuliskan 

langkah-langkah pada indikato lr 

visualisasi dan ko lnstruksi se ldangkan 

subjelk A1 juga be llum mampu me lnarik 

kelsimpulan telrhadap indikato lr 

pelnarikan. Sedangkan subjek A2 hampir 

melmelnuhi krite lria indikatolr belrpikir 

gelolmeltri namun pada hasil akhir di 

bagian indikato lr pelnalaran, subjelk A2 

bellum belrhasil  melncantumkan hasil 

akhir delngan belnar 

3. Berpikir Geometri Siswa Motivasi 

Belajar Berdasarkan Efikasi Diri 

a. Subjek K1 

 

Gambar 14. Jawaban subjek K1 soal 1 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K1 hanya menggambarkan 

bidang kartesius dan tidak menjawab 

soal yang ditanyakan, sehingga subjek 

K1 belum mampu memenuhi indikator 

visualisasi. 

 

Gambar 15. Jawaban subjek K1 soal 2 
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Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K1 sudah benar dalam menjawab 

soal, akan tetapi salah dalam 

menyelesaikan langkah-langkah dengan 

benar dan kurang tepat. Sehingga subjek 

K1 kurang mampu dalam memenuhi 

indikator berpikir geometri berdasarkan 

konstruksi. 

 

Gambar 16. Jawaban subjek K1 soal 3 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K1 tidak bisa menyelesaikan soal 

3 dengan baik dan benar. Subjek K1 

masih belum mampu memenuhi kriteria 

indikator penalaran. Berdasarkan 

penjelasan dari soal 1 sampai 3 dapat 

diambil kesimpulan bawah subjek K1 

memiliki kemampuan berpikir tingkat 

rendah. 

b. Subjek K2  

 

Gambar 17. Jawaban subjek K2 soal 1 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K2 hampir memenuhi indikator 

visualisasi, hanya saja subjek K2 salah 

menuliskan huruf titik koordinat. 

 

gambar 18. Jawaban subjek K2 soal 2 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K2 jawaban sudah benar, namun 

belum mampu menyelesaikan langkah 

dengan benar dan sudah termasuk dalam 

katagori indikator konstruksi akan tetapi 

belum maksimal. 

 

Gambar 19. Jawaban subjek K2 soal 3 

Berdasarkan gambar di atas, 

subjek K2 tidak menjawab soal. Subjek 

K2 tidak memenuhi kriteria berpikir 

geometri berdasarkan penalaran. 

Berdasarkan paparan hasil 

analisis di atas dapat ditarik kesimpulan 

terhadap subjek K1 dan K2 yaitu, subjek 

K1 belrdasarkan hasil analisis telrhadap 

moltivasi be llajar telrhadap elvikasi diri 

telrmasuk melmiliki katelgolri relndah dan 

seldang. Subjelk K1 tidak me lmelnuhi 

indikato lr belrpikir ge lolmeltri. subje lk K1 

tidak melmelnuhi indikato lr visualisasi. 

Subjelk K1 kurang mampu me lnuliskan 

langkah-langkah  ko lnstruksi se ldangkan 

subjelk K1 juga bellum melmiliki 

kelmampuan untuk indikato lr pelnarikan.  

Sedangkan K2 K2 hampir 

melmnuhi indikato lr visualisasi, hanya 

saja subjelk K2 salah melnuliskan huruf 

titik ko lolrdinat pada so lal nolmelr 1 

belrdasarkan indikato lr  visualisasi. 

subjelk K2 pada so lal no lmelr 2 belnar. 

Namun subjelk K1 be llum mampu 

melnyellelsaikan langkah de lngan belnar. 

Subjelk K2 hampir  sudah mampu 

melmnuhi indikatolr ko lntruksi. subjelk K2 

pada so lal nolmelr 3 tidak ada jawaban satu 

pun, Subjelk K2 tidak me lmelnuhi kritelri 

belrpikir gelmeltri belrdasarkan pelnalaran. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelnellitian yang 

tellah dilakukan maka pelnelliti 

melngelmukakan kesimpulan diantaranya. 

1. Siswa selbagai moltivasi bellajar 

berdasarkan nilai tugas melmiliki 

kelmampuan belrpikir gelolmeltri yang 

tinggi delngan pelrselntasel 83,25%, 
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melmelnuhi tiga indikatolr, telrmasuk 

V1sualisasi kolnstruksi dan pelnalaran. 

Namun salah satu subjek kurang 

memenuhi indikator berpikir geometri, 

yaitu indikator penalaran. 

2. Siswa dengan moltivasi bellajar 

melmiliki kelmampuan belrpikir 

gelolmeltri yang sedang delngan 

pelrselntasel 66,5, dan ini ditunjukkan 

ollelh kelkurangan siswa untuk 

melmelnuhi indikatolr belrpikir 

gelolmeltri. Keldua subjelk kurang 

lelbih melmiliki kelmampuan untuk 

melnulis langkah-langkah belrpikir 

gelolmeltri delngan belnar dan telpat.  

3. Siswa yang melmiliki moltivasi 

bellajar belrdasarkan elfikasi diri 

melmiliki kelmampuan belrpikir 

gelolmeltri yang relndah delngan 

pelrselntasel 37,5%. Keldua siswa 

telrselbut masih dianggap tidak 

melmelnuhi indikatolr belrpikir 

gelolmeltri. 
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